36. Aku Datang Bukan Untuk Itu 


IAI 


Ponsel yang tergeletak di atas kasur berbunyi 
nyaring. 


Naomi yang sedari tadi membersihkan kamar 
segera berlari ke arah ponselnya, seolah 
sudah menanti benda itu berdering dari tadi. 


Namun, yang muncul di layar bukanlah nama 
orang yang sedang ia tunggu-tunggu. 


D “Chris Oppa....” 


Ternyata yang menelepon adalah Sunwoo 
Chris. Kemarin pria itu mengantar Naomi 
pulang, padahal tidak ikut minum-minum. 


Menahan rasa penasaran, Naomi berdeham 
pendek lalu menjawab telepon itu. 


$; “Halo.” 


“Naomi, kau sudah bangun? Bagaimana 


kepalamu?” 


Pertanyaan yang jelas membuktikan bahwa 
benar pria ini yang mengantar wanita itu 
pulang. 


Chris langsung menanyakan keadaan Naomi 
yang kemarin tidak sadarkan diri itu. Meski 
kepalanya masih terasa sakit, wanita itu tidak 
ingin membuat Chris khawatir. Karena itu, ia 
berusaha sebisa mungkin menjawab dengan 
suara normal, seolah tidak terjadi apa-apa. 


AA “Saya baik-baik saja karena sudah tidur 


nyenyak.” 


“ey. “Syukurlah. Seharian ini aku khawatir karena 
kemarin kau terlihat sangat mabuk. Sebenarnya 


kau minum berapa banyak?” 


DA “Jujur, saya tidak ingat.... Kalau sangat 
mabuk, saya memang tipe yang tidak 


sadarkan diri.” 


aj “Oooh, begitu.” 


Chris menanggapi dengan nada sarat 


kekecewaan. 


D “Kalau begitu, bisa dibilang kau nggak ingat 


kejadian kemarin, ya.” 


Sepertinya ucapan Chris ini mengandung arti 
lain. 


À; “Kemarin ada kejadian apa?” 


Naomi juga penasaran dengan kejadian yang 
tak bisa ia ingat itu. Ia pun bertanya dengan 
hati-hati. 


Chris menjawab dengan nada jelas tapi 
lembut, tanpa ragu. 


ata ; P 
\=/ “Kemarin kau mencari-cariku. Dengan putus asa.” 


A “..Apa?” 


D “Jadi aku langsung pergi menjemputmu. Aku 


pintar, “kan?” 


Aku mencari Chris Oppa? 


Naomi tidak habis pikir akan kenyataan yang 
baru didengarnya itu. Pikirannya mendadak 
kosong. 


Dulu saat minum-minum bersama Sora, 
Naomi memang sering membahas tentang 
Chris. Tapi, kondisi waktu itu berbeda. Dulu, 
ia kira takkan bisa bertemu Chris lagi 
selamanya. Kala itu, Naomi benar-benar 


merindukan pria itu. 


Namun sekarang setelah mereka bertemu 


kembali, dalam hubungan yang canggung ini 
Naomi merasa ia tidak akan mencari-cari 


Chris seperti dulu. 


AD “Ma-maaf. Sepertinya saya begitu 
karena mabuk. Saat itu saya sedang 
bersama Yuri ssi dan Kepala Tim....” 


Naomi langsung minta maaf. Ia yakin telah 
melakukan kesalahan, seperti yang biasa ia 
lakukan karena terlalu gugup. 


Chris menimpali dengan kalimat tanya yang 
dipenuhi keingintahuan. 


/ “Maksudmu Kepala Tim itu Dan Theo?” 


AD “Ya, kemarin kami bertemu agar 
anggota tim lapangan semakin akrab.” 


CN “Halo, Direktur?" 


\=/ “Ya, aku dengar. Aku cuma nggak percaya Kepala 


Tim Dan Theo ada di sana juga.” 


Lho? Bukannya Chris Oppa kemarin 
mendatangiku? Apa dia nggak bertemu 
Theo? 


Kalimat Chris barusan membuat Naomi 
bingung. 


Namun sejurus kemudian, Chris 
menyambung percakapan dengan nada 
riang, membuat Naomi pun tersadar dari 
lamunannya. 


x—/ "Pokoknya aku senang. Kamu kan bukan tipe 


orang yang bisa mengekspresikan isi hatimu." 


“Sepertinya kamu tipe yang baru bisa berterus 


terang kalau minum alkohol.” 


Naomi tidak dapat menjawab perkataan pria 
itu. 


Wanita ini merasa telah salah menilai dirinya 
sendiri. Saat berpikir perasaannya pada Chris 
sudah berubah, ia malah mencari-cari pria itu. 
Kejadian itu membuat Naomi tak enak hati. 


Bagaimana tidak, jelas-jelas ia sengaja 
menarik garis batas antara dirinya dengan 
Chris, tapi kenapa kemarin ia malah mencari 
pria itu dengan putus asa? 


Selama beberapa saat Naomi hanya bisa 
melongo, tak tahu harus bicara apa. Lalu 
setelah berhasil menyembunyikan rasa 


malunya, ia pun menjawab. 


AD “Lain kali saya akan minum dengan 
hati-hati. Supaya masalah seperti ini 
tidak terjadi lagi....” 


la sengaja memilih kata “masalah” karena 
tidak ingin Chris menganggap kejadian 
kemarin sebagai kemajuan dalam hubungan 
mereka berdua. 


Kalau tidak ia tegaskan dari sekarang, 
perasaan yang masih tersimpan dalam hati 
keduanya akan menggila seperti api yang 
berkobar. 


Mungkin secara tak sadar, Naomi 
menginginkan Chris. Tapi dalam keadaan 
sadar seperti saat ini, wanita itu tahu, Chris 


membuatnya banyak memikirkan ini-itu. 


Tuuut... tuuut... tuuut.... 


Dalam jeda yang canggung itu, terdengar 
nada pengingat yang menandakan ada 
telepon lain yang masuk. Naomi tidak 


menyia-nyiakan kesempatan itu untuk 


mengucapkan salam perpisahan pada Chris. 


ADA “Ada telepon penting yang harus saya 
jawab. Saya tutup dulu ya, nanti saya 
akan menghubungi Anda lagi.” 


“Naomi....” 


Alih-alih menjawab salam perpisahan dari 
wanita itu, Chris nekat lanjut bicara. Dengan 


nada lebih ringan dari biasanya, pria itu 
mengeluarkan isi hatinya. 


® 
£ “Kalau kau ingin bertemu denganku lagi, telepon 


saja... kapan pun. Aku akan langsung 


menemuimu seperti kemarin.” 


Naomi sudah sering mendengar kata-kata itu 
dari Chris pada masa lalu. Pria ini 
mengatakannya dengan santai, seolah itu hal 


biasa. 


Tapi ketika mendengar Chris 
mengucapkannya saat ini, Naomi merasa 
agak gugup. la tidak tahu rasa itu muncul 
karena perasaannya pada pria ini sudah 
berubah, ataukah karena hal lain. 


$) “Oooh....” 


S3 , 
\ “Cepat terima teleponnya. Kututup, ya.” 


Wanita itu baru akan menjawab, tapi Chris 
sudah langsung menutup teleponnya. Pria itu 
seolah tahu apa yang akan dikatakan oleh 
Naomi. 


Diam-diam Naomi mendesah lega, lalu 


menjawab panggilan telepon satunya. 


$; “Ya, halo.” 


& “Hei, kenapa kau baru menjawab teleponku 


sekarang?!” 


Suara keras yang menusuk telinga Naomi itu 
tak lain dan tak bukan adalah milik Sora. 


Sahabat Naomi itu terdengar lebih 
bersemangat dibanding biasanya. 


Naomi memegang kepalanya yang masih 


sakit dan menjawab dengan santai. 


AD “Hm, ada telepon dari kantor. Kenapa 
kau tiba-tiba meneleponku?” 


“Kenapa?! Hari ini ayahmu pergi dinas, “kan!” 
A.A “Ya, terus?” 


K4! “Kau lupa kalau hari ini kita akan menghabiskan 
malam berdua? Katanya kau mau mengadakan 


pesta untukku! Kau ini!” 


Oh, iya. 


Naomi sama sekali lupa akan janjinya pada 
Sora. la kebingungan. Walau sudah berjanji, 
saat ini kondisi Naomi sama sekali tidak 
memungkinkan untuk bermain semalaman 
dengan Sora. Bukan hanya karena ada yang 
mengganggu pikirannya, tapi juga karena 
kondisi badannya tidak begitu baik karena 
terlalu banyak minum. 


H) “Sora, soal itu....” 


Wanita itu baru akan buka mulut untuk minta 


maaf karena harus menunda janjinya, tapi.... 


“Sudah, sudah. Yang penting kau sudah ingat! 





Aku pulang tepat waktu, nih. Sekarang aku 
sedang naik taksi ke suatu tempat. Aku sudah beli 
bindaetteok* enak di dekat kantor. Jadi, tunggu 


aku, ya.” 


*Bindaetteok: gorengan seperti dadar yang terbuat dari kacang hijau yang 


dihaluskan. 


2 “Ka-kau sudah membeli makanan?” 


“Tentu saja! Oh ya, aku sudah menentukan menu 





utamanya. Makgeolli*. Kau beli itu, ya!” 


“Makgeolli: minuman alkohol khas Korea yang terbuat dari fermentasi 


beras. 


Sora lanjut bicara dengan penuh semangat. 


Konon akhir-akhir ini Sora stres karena 
pekerjaannya menumpuk. Jadi, sepertinya 


hari ini ia ingin melampiaskan semuanya. 


Yah, Naomi memang sudah berjanji akan 
membuat pesta khusus sebagai wujud rasa 
terima kasihnya pada Sora yang telah 
mendengarkan curhatnya dengan tulus. 
Sungguh keterlaluan kalau secara sepihak 
dan mendadak pula ia membatalkan janji itu. 


À) “Oh... oke, baiklah. Kau akan sampai 


di sini sekitar 30 menit lagi, 'kan?” 


“7. “Ya, kalau nggak macet.” 


— 


À) “Kalau kau lewat tol, nggak akan kena 
macet. Ya sudah, sampai jumpa nanti. 


Ujung-ujungnya Naomi tidak bisa 
membatalkan janji meski kepalanya sakit. 


Sepertinya hari ini ia tidak akan bisa 
beristirahat atau bersantai. 


“Oke! Aku akan meneleponmu lagi kalau sudah 


dekat rumahmu!” 


— 


Perkataan Sora yang disampaikan dengan 
nada ceria itu langsung mengingatkan Naomi 
pada sosok yang mengusik pikirannya, yang 
tadi sempat terlupa. 


Oh ya, sepertinya nanti Theo akan datang 
untuk menanyakan sesuatu. Jadi, aku harus 
keluar untuk menemuinya juga. 


& “Lakukan yang terpenting dulu... apa 
sebaiknya aku pergi belanja dulu, ya?” 


Walau belum bisa berpikir jernih, ia tetap 
berjalan menuju lemari pakaian untuk 
berganti baju. Dari jendela kamar, ia bisa 
melihat langit yang sangat cerah. 


Tiba-tiba saja ia merasakan sesuatu yang 
aneh saat mengamati langit itu. 


la punya firasat akan terjadi sesuatu yang luar 
biasa, yang tak pernah ia bayangkan 
sebelumnya. 


A.A “Aduh, perutku nggak enak. Sepertinya 


aku harus minum minuman ringan.” 


Naomi tidak pernah memercayai firasat 
seperti itu. Karena itu kali ini pun ia memilih 
untuk mengabaikannya. 


Kalau bisa meramalkan masa depan, 
mungkin ia akan membawa lipbalm aroma 


peach kesayangannya dalam sakunya. 


2 “Kenapa dia nggak menjawab 
teleponku, sih?” 


Theo menggerutu setelah memarkir mobilnya 
di depan rumah Naomi sepulang kerja. 


Sudah tiga kali ia menelepon wanita itu. Apa 
Naomi sengaja mengindar darinya? Kalau 
bukan menghindar, apa terjadi sesuatu 
sehingga wanita itu tidak bisa menerima 


teleponnya? 


Theo yang gugup berjalan mendekati dinding 


pagar rumah Naomi. 


Tirai menutupi seluruh jendela rumah 
sehingga Theo tidak bisa memastikan 
keadaan di dalam, seperti waktu itu. Apalagi 
keadaan saat ini belum cukup gelap untuk 
menyalakan lampu. Pria itu sama sekali tidak 
bisa memperkirakan Naomi berada di dalam 
rumah atau tidak. 


S3 


A 
a= “Haaah.” 
< a 


Setelah menghela napas yang lebih 


terdengar seperti desahan itu, Theo 


menyandarkan tubuhnya ke dinding pagar. 


Lalu secara perlahan ia memutar kepalanya 
ke belakang. 


“Apa yang kaulakukan di situ?” 


Seseorang tiba-tiba berteriak. Seorang wanita 
modis memandangnya dengan ekspresi 
terkejut. 


“Cuma....” 


Karena sangat terkejut, Theo tidak bisa 
menjawab dengan lancar. 


Wanita yang terlihat makin curiga itu maju 
beberapa langkah mendekati Theo. Ia 
menatap Theo seolah ingin memakannya, 
lalu kembali menyerang dengan kata-kata 
tajam. 


D) 
à) 


“Bersadar di dinding rumah orang itu 


Q3 


bukan perbuatan yang hanya bisa 
dijelaskan dengan kata ‘cuma’, ya.” 
D on...” 
Š “Apa kau bermaksud untuk mencuri?” 


a “Ap-apa? Nggak, kenapa kau bilang 
begitu? Aku bukan orang yang seperti 


itu. 


Theo begitu terkejut karena wanita di 
hadapannya ini menuduhnya ingin mencuri. la 
langsung membantah ucapan si wanita 


dengan tatapan datar. 


Namun, Sora yang tidak percaya begitu saja 


kembali bertanya dengan tajam. 


P 


or 


“Kalau begitu, apa yang sedang 
kaulakukan? Kenapa kau 


mengamat-amati rumah orang lain?” 


“Aku mengecek apakah Han Naomi 
ada di rumah. Memangnya kenapa?” 


“Pembohong! Naomi tidak pernah 
berhubungan dengan pria sejak kuliah! 
Nggak mungkin ada pria yang seumur 
dengannya tiba-tiba datang 


mencarinya!” 


Mendengar pernyataan barusan, alis Theo 
berkerut. 


Kalau Naomi tidak pernah berhubungan 
dengan pria sejak kuliah, berarti wanita itu 
menolak kenyataan bahwa ia pernah 
berpacaran dengan Theo selama dua 


minggu. 


Menyadari hal itu, perasaan Theo makin tidak 
enak. Ia menghadapi Sora dengan gigi 
gemeretuk, seolah sudah siap melahap 


wanita itu. 


“-/ “Ada satu-dua pria, kau tahu tidak? 
Lagi pula, aku datang ke sini untuk 
bertemu Han Naomi. Jadi, jangan 
ganggu aku.” 


Suara tajam Theo itu menyinggung Sora. 


Sahabat Naomi itu datang tepat pada saat 
Theo yang belum pernah dilihatnya itu 
sedang mengintip ke dalam rumah Naomi. 
Wajar jika ia menyangka pria itu datang 
dengan maksud tidak baik. 


Kalau boleh menebak, mungkin pria ini 
penguntit. Dan Sora yakin, pria ini adalah 
penguntit yang sangat menyebalkan. 


“Kalau ada yang mau kaubicarakan, 
harusnya kau diam saja sambil 
menunggunya! Kenapa kau malah 


memata-matai lewat dinding?” 


Sora bersumpah pada dirinya sendiri untuk 
tidak membiarkan pria ini begitu saja. Ia 
sengaja berbicara dengan suara lebih 
lantang. 


“Sudah berapa kali kubilang, aku bukan 


mau mengintip?!” 


Pria itu menjawab dengan nada lebih kasar. 


Kalau tidak ada yang melerai keduanya, bisa 
jadi peperangan akan meledak sebentar lagi. 


Perdebatan itu nyaris memuncak ketika 


seseorang datang. 





À) “Lho... apa yang kalian lakukan di 


sini?” 


Suara yang sangat familier di telinga kedua 
orang itu terdengar dari ujung gang. 
Pandangan Sora dan Theo yang sedang adu 
mulut itu langsung beralih ke si empunya 


suara. 


Hari ini mata Naomi yang sedang menatap 
bingung kedua orang itu terlihat lebih lembut 
daripada biasanya. Benar-benar persis 
seperti mata kelinci. 


e - 


“Ha-Han Naomi....” 


— 


Theo datang mencari Naomi untuk mengakui 
perasaannya. Kini, hati pria itu jadi 
berdebar-debar karena situasi yang tak 
terduga ini. Walau sudah berusaha 
menyiapkan diri agar bisa mengendalikan 
situasi, wanita pengganggu yang entah 
muncul dari mana itu serta-merta 
mengacaukan rencana dan suasana hati 
Theo. 


Begitu melihat sahabatnya, Sora yang tidak 
tahu alasan Theo datang hari itu langsung 
menghujani Naomi dengan pertanyaan. 


“Naomi! Apa benar kau kenal dengan 
pria ini? Apa hari ini kau 


mengundangnya kemari?” 


Naomi memandang Theo dengan canggung, 
lalu membuka mulutnya dengan hati-hati. 


2 “Aku tidak mengundangnya....” 


Á) 
a) 


“Tuh, kan. Berani-beraninya bocah 


1G 


ini...” 

AD “Tapi, memang benar hari ini kami mau 
bertemu. Kenalkan, dia teman kuliahku, 
Dan Theo.” 

C “E-eh?” 


Sora sangat terkejut mendengar penjelasan 
Naomi barusan. Wanita itu membelalakkan 


mata. 


Lalu, ia menatap Naomi dan Theo bergantian. 
Dilihat dari mana pun, kedua orang ini terlihat 


tidak cocok. Yang satu seperti hewan 


herbivor, sementara yang satunya lagi 


karnivor. 


Kok Naomi bisa dekat dengan cowok tengil 
seperti dia? Naomi kan sangat penakut. 

Nggak mungkin dia bisa cocok dengan pria 
berkepribadian buruk seperti bocah satu ini. 


Meski sudah mendengar penjelasan Naomi, 
hubungan keduanya masih tak bisa diterima 
akal sehat Sora. 


Tapi ketika melihat Naomi mendekati Theo, 
sedikit-sedikit Sora bisa menerima 
kenyataan. Karena meski terlihat gugup, 
sahabatnya itu sama sekali tidak terlihat takut 
saat berbicara pada sang pria. 


CE “Maaf, kau meneleponku beberapa kali, 
ya? Aku pergi tanpa membawa ponsel, 
jadi tidak bisa menjawab teleponmu.” 


Mata Theo yang awalnya penuh amarah, 
tiba-tiba melembut. Benar-benar perubahan 


yang menarik. 


Sekarang pria itu tidak terlihat seperti 
binatang buas, melainkan anjing setia yang 
menghindari tatapan pemiliknya. Ia juga tak 
punya niat untuk menjawab ucapan sang 


majikan. 


Oooh, sepertinya ada sesuatu di antara 


mereka. 


Sora yang sedang mengamati Theo tiba-tiba 
menyadari sesuatu. Wanita itu pun 


menyeringai. 


Saat Theo beralih melihat Sora lagi, 
tatapannya seketika menajam. 


© “Hei, Pencuri.” 

5. 

E a P i ” 
¿= “Pencuri?! Siapa yang kaumaksud.... 
5) “Kau sudah makan malam? Kalau 

4 


belum, ayo ikut menikmati bindaetteok 
dan makgeolli. Lalu pulanglah.” 


Ajakan wanita itu membuat Theo mematung. 


e A 


“Apa? Makan malam?” 


4 


la mencari Naomi untuk memutus hubungan 


dengan wanita itu. Tapi kenapa ia malah 


diajak makan malam bersama.... 


Theo berniat menolak ajakan itu dengan nada 
dingin. Namun sebelum ia membuka 
mulutnya, dilihatnya Naomi sedang 
tersenyum cerah, terlihat sangat setuju 


dengan gagasan makan malam bersama. 


A 
Y 


“Kalau kau ada waktu, ayo bergabung. 
Lagi pula, ada yang ingin 
kausampaikan padaku, ‘kan?” 


ED 


- “Eh, itu...” 


“Kau datang karena ada janji, ‘kan? 


Berarti kau punya waktu luang, 'kan? 
Naomi, cepat buka gerbangnya. Kakiku 
rasanya mau copot.” 


Theo masih belum menjawab apa pun, tapi 
kedua wanita itu langsung masuk duluan ke 
rumah, seolah pria itu sudah menyetujui 
ajakan mereka. 


Kalau menerima ajakan keduanya, bisa-bisa 
Theo tidak mampu mengucapkan salam 


perpisahan untuk Naomi. 


“Hei, cepat masuk! Aku lapar sekali!” 


EO “Theo, tolong tutup gerbangnya saat 
kau masuk.” 


Theo sudah kehilangan kesempatan untuk 
menolak ajakan mereka. Karena itu akhirnya 
ia melangkahkan kakinya memasuki gerbang 
rumah Naomi. 


Tapi, ia tidak melupakan kenyataan bahwa ia 
sudah menyiapkan hatinya. 


Aku tetap akan mengakhiri hubunganku 
dengan Naomi hari ini, apa pun yang terjadi. 


Meskipun yang terjadi nanti jauh di luar 
imajinasiku saat ini! 


“Nah, ayo semuanya! Bersulang!” 


Oh, seharusnya suasananya nggak seperti 


ini. 


Sora mengulurkan gelasnya yang berisi 
makgeolli dengan antusias, sementara Theo 
sedang berpikir dengan tampang serius. 


Theo masih tidak paham kenapa sekarang ia 
malah berada di dalam rumah Naomi dan 
diajak minum bersama. 


Bagi Theo yang ingin mengakhiri semuanya, 
suasana yang sangat bersahabat ini malah 
menjadi masalah besar. Ini semua salah 
Chae Sora, sahabat Naomi. Wanita itu terlihat 


sangat bersemangat dari tadi. 


“Waaah! Benar-benar menyegarkan! 
Meski aku bisa mabuk, nggak masalah. 
Besok kan akhir pekan! Iya, “kan?!” 


Kenapa wanita ini antusias sekali?! 


Theo meletakkan gelas kosongnya. la sedikit 
mengerutkan kening saat mendengar seruan 
Sora barusan. 


Sora yang melihat Theo meletakkan gelas 
malah tertawa. Ia lalu mengisi setengah gelas 
Theo dengan makgeolli. Lalu, wanita itu 
mengeluarkan kata-kata yang membuat pria 
itu merasa diremehkan. 


& “Ternyata kau nggak bisa minum, ya? 


3 


Oke, oke. Kakak ini akan menuangkan 


sedikit saja minuman ke gelasmu.” 


“-/ “Bukan begitu, tahu.” 


“Hei, wajahmu sudah berkerut-kerut 
begitu, padahal baru minum segelas 
makgeolli.” 


a= “Aku mengerutkan kening karena 
mendengar suaramu yang sangat 
keras itu. Kau ini tahu apa, sih?” 


Theo meraih botol makgeolli dengan harga 
diri tinggi, lalu menghabiskan setengah isinya 
yang tersisa. 


Sora yang menganggapnya lucu, 


mengulurkan gelasnya sambil tergelak. 


e EAN 


4 


Sa 


< 


> 


> 


“Kalau begitu, syukurlah. Naomi ini 
nggak bisa minum, jadi aku bosan 


karena harus minum sendirian.” 


“Kau ini aneh. Memangnya siapa yang 


mengajakku minum tadi?” 


“Kau memang selalu menyebalkan 
seperti ini, atau kau begini karena aku 


menuduhmu pencuri?” 


“Dua-duanya benar. Jadi, jangan 
ganggu aku dan minum saja.” 


Tidak jelas bagaimana hubungan antara 
kedua orang ini; sudah membaik atau justru 
memburuk. 


Bagaimanapun, melihat Theo tidak marah 
saat menuangkan makgeolli ke gelas Sora, 
perasaan Naomi jadi tenang. Wanita itu 
kemudian mengambil sepotong bindaetteok 
dan memakannya. 


Saat Naomi hendak minum jus jeruk yang 
dibelinya sebagai pengganti alkohol, satu 
kalimat dari Sora membuatnya terkejut. 


“Jadi, sejak kapan kau HTS*-an 
dengan Naomi?” 


*Hubungan Tanpa Status 


Pertanyaan tak terduga itu meluncur mulus 
dari bibir Sora. 


FA “Uhuuuk” 


Naomi terbatuk karena kaget. Theo yang 
duduk di sebelah wanita itu jadi waswas. la 
mematung dalam posisinya. 


Pria itu bahkan tidak kuasa meletakkan botol 


makgeolli yang dipegangnya. 





